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DPRD Dorong Pemda
Urus Sertifikat Aset

WONOSOBO- Adasekitar
600 bidang tanah milik pe-
merintah daerah yang be-
lum bersertifikat. Sejumlah
tanah tersebut tersebar di
lima belas kecamatan dan
terbanvyak di wilavah Keca-
matan Kejajar.

Ketua Komisi A DPRD
Bidang Hukum dan Peme-
rintahan, Suwondo Yudhi-
stire mendorong  peme-
rintah untuk mengurus ser-
tifikat tanah vang merupa-
kan aset negara. [ika belum
ada perubahan, total tanah
vang tak bersertifikat vakni
sebanyak 600-an bidang,

Fihaknya merngakui
memang Hdak mudah me-
lakukan penyertifikatan ta-
nah vang masih tercecer
tersebut. Hanya saja me-
mastikan DPFED mendu-
kung penvertifikatan se-
cara bertahap.

Dijelaskan, Jdari kajian
sementara ini permasala-
han sulit penyertifikatan
tersebul karena kebanyak-
an adalah tanah vang be-
rada di kawasan pendudulk
dimana sebagian masih
dalam proses sewa garap
alau guna bangun sewa.
Menurutnya hal itu diper-
lukan tim secara kKhusus
dengan dana vang besar
dan membutuhkan waktu
vang sangal panjang,

Selain permasalahan itu,
Suwondo menambahkan
hingga saat ini masih ba-
nyak asset Pemda di mas-
ing-masing SKFPD  yang
belum dicocokkan dengan
Kartu Inventaris Barang
(KIB) vang memungkinkan
laporan aset tidak up date

lagi. Hal itu berpengaruh
terhadap temuan Badan
Pemeriksa Keuangan
(BFE]} beberapa waktu lalu
bahwa asset tetap Pemda
divakini tak sesuai kegu-
naannya.

W Tak Berniat

Banvaknya lahan dan
bangunan milik pemerin-
tah daerah juga diakui se-
jumlah anggota DPRD
lainnya. Anggota fraksi
PRI Perjuangan Wahyu
Nugroho memaparkan da-
ri hasil inspeksi, tanah mi-
lik Pemda Jdi Kawasan
Dieng digunakan untuk
penanaman kentang.
Langkah tersebut juga dini-
lai bahwa pemerintah tidak
punva niat untuk memu-
lihkan T}ieng dan mem-
biarkan kerusakan lingku-
ngan terus berlangsung.

Dia mengaku baru me-
ngetahui kalau banyak la-
han dan gedung disewa-
kan. Pithaknyva meminta
hasil sewa tersebut harus
jelas peruntukannva kare-
na langsung dan lansung
ditangani kantor aset dae-
rah vang berwenang. “Te-
nyewaan lahan di Dieng
perlu mendapatkan pen-
gawasan dari masyarakat.
Kalau aset dacrah setornya
va ke kas daerah,” katanya.

Dijelaskan, lahan yvang
disewakan Pemkab Wono-
sobo yakni lahan eks TT
Dieng Dijava di sekitar
Telaga Warna dengan luas
246 hektar, kemudian di
kawasan Tuk Bima Lukar
seluas 2870 meter.
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